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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti seberapa besar kesediaan pengunjung
untuk membayar objek wisata Kebun Raya Liwa dan untuk mengetahui faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap Willingness To Pay tersebut. Subjek penelitian
ini adalah pengunjung objek wisata Kebun Raya Liwa yang berusia lebih dari 20
tahun. Studi ini menggunakan data primer dan wawancara dengan jumlah
responden sebanyak 304 yang dipilih dengan menggunakan metode purposive
sampling. Alat analisis yang digunakan adalah Countigent Valuation Method
(CVM). Berdasarkan nilai analisis nilai rata-rata Willingness To Pay peorang
sebesar Rp 6.500 yang di dapatkan dengan Dichotomous Choice. Hasil analisis
menunjukan variabel usia, pendidikan, dan pendapatan masing-masing
berpengaruh pisitif signifikan terhadap Willingness To Pay. Persepsi pengunjung
berpengaruh negatif signifikan terhadap Willingness To Pay. Sedangkan, jarak
dan frekuensi kunjungan tidak memiliki pengaruh terhadap Willingness To Pay.

Kata Kunci: Willingness To Pay (WTP), Countingent Valuation Method (CVM),
Kebun Raya Liwa

ABSTRACT
This research aims to find how big Kebun Raya Liwa visitor’s willingness
to pay the ticket and to find the factors that influence those willingness. The

subject of this study are Kebun Raya Liwa visitors who are 20 years old or above.
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This research uses primary data and interview the subject using purposive
sampling method with 304 people. Analysis instrument that is used is Countigent
Valuation Method (CVM). According to the average results of willingness to pay
using Dichotomous Choice is Rp. 6.500 each person. The analysis results show
that age, education, and income variables affect positively to the willingness to
pay. Visitors’ perception affect negatively to the willingness to pay. While
distance and the frequency of visits do not affect the willingness to pay.

Keywords: Willingness To Pay (WTP), Countigent Valuation Method (CVM),
Kebun Raya Liwa



PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pariwisata dapat diartikan perjalanan sementara seseorang dilakukan untuk
mencari keseimbangan dan kebahagiaan dengan lingkungan dan dimensi sosial,
budaya, alam dan politik (Spillane, 1991 dalam Akbar, 2018). Indonesia adalah
sebuah negara kepulauan yang sangat kaya akan keragaman flora dan fauna serta
berlimpah kekayaan alam. Indonesia menjadi sangat menarik untuk dikunjungi
karena memiliki potensi alam, flora dan fauna, adat istiadat yang masih sangat
kental, bahasa yang berbeda-beda di setiap daerah, dan ketaatannya kepada

agamanya masing-masing.

Setiap daerah di Indonesia memiliki objek wisata dengan keindahan alam
masing-masing, salah satunya di Provinsi Lampung. Di Lampung banyak sekali
objek wisata seperti pantai, taman nasional, air terjun, danau, dll. Lampung juga
memliki tingkat peminat yang cukup tinggi untuk para wisatawan. Penilaian
meningkatnya peminat wisatawan dapat dari beberapa faktor pengembangan yang
di lakukan di Provinsi Lampung. Seperti Kabupaten Lampung Barat adalah salah
satu Kabupaten yang ada di Provinsi Lampung, Ibukota Kabupaten Lampung
Barat terletak di Liwa. Kabupaten Lampung Barat memiliki daya tarik wisata
yang tinggi, dengan keindahan alam di setiap sudut Lampung Barat maka dari
tahun ke tahun jumlah wisatawan selalu bertambah. Lampung Barat identik
dengan wisata alam yang masih asli karena banyak nya pegunungan dan
perbukitan. Objek wisata yang ada di Lampung Barat sekitar 10 sampai lima belas

objek wisata yang dpat di kunjungi.

Lampung Barat termasuk Kabupaten yang memiliki keindahan alam
perbukitan dan pegunungan yang masih asli, Lampung Barat juga sedang di
hebohkan dengan penemuan danau yang tersebunyi akibat letusan gunung yang
terjadi pada jaman dahulu, selain itu terdapat gunung tertinggi di Lampung. Salah
satu objek wisata yang baru dan masih dalam proses pembangunan namun sudah

banyak di datangi pengunjung adalah Objek Wisata Kebun Raya Liwa. Kebun



Raya Liwa terletak di Pekon Kubu Perahu, Kec. Balik Bukit, Kab. Lampung
Barat. Kebun Raya Liwa berbatasan dengan Ekowisata Kubu Perahu Resort Balik
Bukit, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS), dan objek wisata berupa
air terjun sepapah (TNBBS Telah di tetapkan oleh UNESCO sebagai Wisatawan
Dunia Hutan Tropis Sumatera (Tropical Rainforest Heritage of Sumatera) tahun
2004).

Kebun Raya Liwa merupakan dinasti wisata yang cukup menarik di
Kabupaten Lampung Barat jika di bandingkan dengan objek wisata lain nya.
Karena wisatawan dapat menikmati pemandangan yang indah, sejuk juga dapat
melihat aneka ragam tanaman yang di tanam di Kebun Raya Liwa . Kebun Raya
Liwa memiliki banyak jenis tanaman yang di beda-bedakan di setiap titik .

Dalam melakukan penelitian terhadap lingkungan di objek wisata Kebun
Raya Liwa menggunakan teknik non-market goods karena objek wisata yang
tidak memiliki nilai pasar. Adapun metode valuasi ekonomi untuk non-market
goods adalah dengan memperkirakan nilai moneter untuk trade-off yang dialami
oleh seseorang atas kesediaanya membayar barang dan jasa yang tidak disebutkan
dalam harga pasar. Teknik penilaian yang didasarkan pada survei (stated
preference techniques) dimana willingness to pay (WTP) diperoleh secara
langsung dari responden. Stated preference techniques lebih mengandalkan
kecenderunganyang diungkapkan atau nilai yang diberikan oleh individu (Fauzi,
2010).

Untuk mengetahui seberapa besar Willingness to Pay (WTP) pengunjung
untuk pengembangan kualitas dan kelestarian lingkungan di Objek Wisata Kebun
Raya Liwa CVM. Contingent Valuation method (CVM) yaitu metode survei yang
di gunakan untuk bertanya kepada responden tentang nilai yang ingin di berikan
terhadap komoditi yang tidak memiliki pasar seperti barang lingkungan (Yakin,
1997). Sedangkan tujuan dari CVM yaitu untuk mengetahui kesediaan untuk
membayar dari masyarakat (Fauzi, 2004). Metode CVM digunkan karena dapat
(1) mengestimasi Willingness to Pay (WTP) individu terhadap perubahan
hipotesis kualitas aktivitas pariwisata; (2) menilai perjalanan dengan banyak



tujuan; (3) menilai kenikmatan memakai lingkungan bail pengguna ataupun bukan
pengguna sumberdaya tersebut; (4) menilai barang yang di nilai terlalu rendah.
(Mitchell dan Carson, 1989; Lee dkk, 1998 dalam Ayu, 2014)

Dalam upaya pengembangan Objek Wisata Kebun Raya Liwa di
Kabupaten Lampung Barat, maka diperlukan adanya kerja sama antar pemerintah,
masyarakat dan UPTD Kebun Raya Liwa. Upaya pengembangan Objek Wisata
Kebun Raya Liwa sangat perlu di lakukan untuk tetap menjaga kebersihan,
kelestarian dan keasrian dari Kebun Raya tetap terjaga, sehingga penulis meneliti :
“Analisis Willingness to Pay pengunjung Upaya Pengembangan Objek
Wisata Kebun Raya Liwa menggunakan Contingent Valuation Method
(CVM)”.

Landasan Teori

1. Pengertian Pariwisata
Kata Pariwisata berasal dari bahasa Sansekerta yaitu “pari” yang
berarti halus, maksud dari kata halus ini adalah memiliki tatakrama yang
tinggi sedangkan “wisata” memilik arti kunjungan atau suatu perjalanan
untuk melihat, mendengar, menikmati dan mempelajari sesuatu. Jadi
pariwisata berarti sesuatu yang menyuguhkan kunjungan secara
bertatakrama dan berbudi. Definisi pariwisata secara luas adalah
perjalanan dari suatu tempat ke tempat lain, bersifat sementara, dilakukan
perorangan maupun kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan atau
keserasian dan kebahagian dengan lingkungan hidup dalam dimensi sosial,

budaya, alam dan ilmu.

2. Jenis-Jenis Pariwisata
Karena setiap daerah memiliki jenis potensi yang berbeda-beda,
maka timbul berbagai bentuk dan jenis pariwisata yang dapat digunakan
untuk keperluan perencanaan dan pengembangan pariwisata daerah.

Seseorang biasanya melakukan perjalanan wisata selain untuk sekedar

mencari hiburan ada juga yang melakukan perjalanan wisata untuk tujuan

bisnis ke daerah tertentu, Spillane (1991).



3. Daerah Tujuan Wisata
Terdapat 5 unsur daerah tujuan yang dikunjungi wisatawan meliputi
perencanaan, pelaksanaan pembangunan dan pengembangannya
(Nugroho, 2012).
e Objek dan daya Tarik wisata
e Prasarana wisata
e Sarana wisata
e Infrastruktur
e Masyarakat atau lingkungan
4. Non-market goods
Non market goods adalah sekelompok barang dan jasa yang jumlah
atau kualitas barang tersebut tidak diperjual belikan di pasar. Artinya, non-
market goods merupakan barang dan jasa yang tidak memiliki nilai
moneter secara eksplisit dalam satuan mata uang atau tidak memiliki harga
pasar. Adapun contoh non-market goods diantaranya adalah barang
lingkungan, seperti udara bersih, populasi ikan, ataupun kesehatan. Dalam
beberapa literatur disebutkan non-market goods seringkali diabaikan dan
diberi bobot yang tidak tepat, padahal barang tersebut tergolong memberi
manfaat yang cukup besar terhadap masyarakat, sehingga perlu
identifikasi akan non-market goods agar dapat menempatkan nilai moneter
pada barang tersebut, Fauzi (2010).
5. Konsep Willingness to Pay
Secara umum, pengukuran jumlah maksimum seseorang ingin
mengorbankan barang dan jasa untuk memperoleh barang dan jasa lainnya
disebut dengan nilai ekonomi. Konsep ini disebut dengan willingness to
pay seseorang terhadap barang dan jasa yang dihasilkan oleh sumber daya
alam dan lingkungan. Willingness to Pay merupakan jumlah maksimum
yang rela dibayarkan oleh seseorang untuk memperoleh kualitas pelayanan
yang baik. Menggunakan pengukuran ini, nilai ekologis ekosistem dapat
“diterjemahkan” ke dalam bahasa ekonomi dengan mengukur nilai

moneter barang dan jasa. Konsep willingness to pay sebenarnya adalah



harga di tingkat konsumen dimana merefleksikan nilai barang atau jasa
serta pengorbanan untuk mendapatkannya (Simonson dan Drolet, 2003
dalam Akbar, 2018).

. Valuasi Ekonomi

Valuasi ekonomi merupakan sebuah usaha untuk memberikan nilai
secara kuantitatif pada barang dan jasa yang dihasilkan oleh sumber daya
alam dan lingkungan baik nilai pasar ataupun non pasar (Kartika, 2014).
Metode valuasi ekonomi untuk kualitas lingkungan menurut Patunru
(2010) dalam Pudjianto (2015) dibagi kedalam 2 kelompok menurut
sumber data atau informasinya, yaitu pendekatan preferensi tersirat
(revaled preference/RP) dan pendekatan preferensi tersurat (stated
preference/SP). Pendekatan Revaled Preference dilakukan melalui
observasi atas pilihan individual, sedangkan pendekatan Stated Preference
dilakukan dengan jalan menanyakan langsung kepada individu berapa
kesediaan membayar untuk menikmati perbaikan jasa lingkungan pada
level tertentu.

. Contingent Valuation Method (CVM)

Contingent Valuation Method adalah metode yang digunakan saat
ini, karena CVM dapat mengukur nilai penggunaan (use value) dan nilai
non penggunaan (non-use value) dengan baik (Yakin, 1997). Pendekatan
CVM pertama kali dikenalkan dalam penelitian mengenai perilaku
perburuan di Miami. Pendekatan ini secara teknis dapat dilakukan dengan
dua cara, yaitu pertama dengan teknik eksperimental melalui simulasi dan
permainan. Kedua dengan teknik survei. Contingent Valuation Method
(CVM) ini bertujuan untuk mengetahui kesediaan untuk membayar
(Willingness To Pay) dan kesediaan untuk menerima (Willingness To

Accept).



METODE PENELITIAN

1. Subjek Penelitian
Penelitian akan dilakukan didalam Objek Wisata Kebun Raya Liwa,
dan Subjek penelitian adalah pengunjung Objek Wisata Kebun Raya
Liwa pada 05 Maret-4 April 2019.
2. Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data jenis data primer yang akan di
dapat dengan mewawancarai langsung Subjek penelitian yaitu wisatawan
yang datang ke Objek Wisata Kebun Raya Liwa sebagai responden.
3. Tehnik Pengambilan Sampel
Pengambilan seluruh sampel penelitian di lakukan dengan cara
Purposive Sampling. Metode ini menggunakan Kriteria yang telah dipilih
oleh peneliti dalam sampel. Dalam metode ini memiliki dua kriteria
sampel yaitu yang pertama, insklusi merupakan Kkriteria sempel yang
diinginkan peneliti berdasarkan tujuan penelitian. Yang kedua, eksklusi
merupakan Kriteria khusus yang menyebabkan calon responden yang
sesuai kriteria harus dikeluarkan dari kelompok responden penelitian.
Untuk penelitian ini sendiri, kriteria Insklusi yaitu responden yang
merupakan pengunjung Objek Wisata Kebun Raya Liwa dengan
persyaratan responden berusia 20 tahun keatas dan sudah bekerja.
Sedangkan kriteria eksklusi yaitu responden Kebun Raya Liwa yang sudah
berusia 20 tahun keatas namun tidak bekerja.
4. Teknik Pengumpulan Data
Data yaitu sebuah bahan mentah dan belum di olah yang diperoleh
dari lapangan dalam sebuh penelitian. Data ialah sebuah bahan yang
sangat spesifik untuk melakukan sebuah analisis agar mendapatkan sebuah
data yang valid. Untuk melengkapi informasi yang di harapkan pada
penelitian. Berikut adalah yang di jadikan sebagai teknik pengumpulan
data:



Kuisioner

Kuisioner adalah sebuah metode yang melakukan pengambilan data secara

langsung dan menggunakan teknik wawancara kepada responden atau

pengunjung yang nantinya akan di jadikan sempel untuk mendapatkan

data dibutuhkan dengan menggunakan beberapa pertanyaan secara tertulis

yang sudah disiapkan oleh peneliti kemudian pertanyaan akan di jawab

oleh para responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Analisis Data

1. Analisis Statistik Deskriptif

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan terkait willingness to pay

(WTP) pengembangan dan pelestarian lingkungan objek wisata Kebun

Raya Liwa. adapun hasil analisis deskriptif yang telah di lakukan dapat

d lihat pada Tabel sebagai berikut :
Deskriptif Statistik Variabel

N [ Minimum | Maximum Mean Std.
Deviation

WTP 304 0 1 0.88 0.331
Age 304 20 61 29.04 8.485
Edu 304 0 16 11.65 3.057
Inc 304| 500000( 15000000| 2066447.37(1286971.736
Frek 304 1 350 5.23 20.276
Jr 304 1 200 36.42 34.136
Persep 304 0 1 0.66 0.475
Valid N 304

(listwise)

Sumber : data primer di olah

2. Hasil Regresi Uji Binary Logistik

A. Uji Ketetapan Klasifikasi

Uji ketetapan Klasifikasi yaitu uji yang memiliki tujuan untuk

menentukan ketepatan sari suatu model regresi dalam prediksi

pilihan responden terhadap willingness to pay

(WTP) untuk




pengembangan dan pelestarian lingkungan objek wisata Kebun

Raya Liwa.
Uji Ketepatan Klasifikasi
Predicted

Willingness to Pay | Percentag
Observed WTP+ | WTP= | e Correct

EWTP EWTP
Willingness to WTP # EWTP 0 38 0
Pay WTP = EWTP 0 266 100.0
Overall Percentage 87.5

Sumber : data primer diolah
Berdasarkan Tabel diatas dapat di jelaskan bahwa pada
kolom prediksi diketahui yang bersedia membayar sebanyak 266
responden. Dan adapun responden yang tidak bersedia membayar
sebanyak 38 responden. Diperoleh presentase ketepatan model
yang di peroleh peneliti sebesar 87 persen. Hasil tersebut
menggambarkan pada 100 observasi, terdapat 68 observasi yang
tepat pengklasifikasinya oleh model logistik.
B. Uji Kesesuaian model
o Uji Negelkerke R Square
Uji ini dilakukam untuk mengetahui seberapa besar
presentase kecocokan model dengan nilai berkisar O sampai 1. Nilai
Negelkerke R Square 1 menunjukan ada kcocokan sempurna antara
variabel terikat dan variabel bebas, sedangkan untuk Nilai
Negelkerke R Square 0 menunjukan tidak terdapat hubungan antara
variabel terkait dan variabel bebas. Berikut adalah hasil dari uji
Negelkerke R Square pada tabel berikut:
Hasil Uji Negelkerke R Square

Step -2 Log Cox & snell Nagelkerke R
likelihood R Square Square
1 194.288° 0,108 0,204

Sumber : data primer di olah



Pada hasil uji Nagelkerke R Square Tabel 5.3 dia ats dapat di
lihat nilai Negelkerke R Square sebesar 0,204 atau 20,4 persen yang
menunjukan bahwa variabel terikat dapat dijelaskan oleh variabel
bebas dalam model penelitian ini. Sedanagkan sisanya yaitu sebesar

0.796 atau 79,6 persen dijelaskan di luar penelitian ini.

o Uji Homser dan Lameshow
Uji Homser dan Lameshow akan di lakukan untuk menguji
apakah data empiris sesuai dengan model sehingga menunjukan
kelayakan model regresi. Jika nilai statistik Hosmer dan Lameshow
lebih besar 1 = 0,05 (5%) menunjukan bahwa model mampu
memprediksi nilai observasi, dapat di artikan model dapat di terima

karena sesuai dengan data observasi.

Hasil Uji Hosmer dan Lameshow

Step Chi-square df Sig.

1 6,729 8 0,566

Sumber : data primer dioleh
Hasil dari uji Hosmer dan Lameshow pada Tabel diatas
dapat diketahui bahwa niali Chi-square sebesar 6,729 dengan nilai
probabilitas signifikansi sabasar 0,566 > 0,05 maka model dapat
dikatakan fit dan mampu memprediksi nilai observasinya. Dapat
menunjukan bahwa model yang kita inginkan sesai antara nilai
observasi dengan model yang diprediksi. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa regresi yang digunakan dalam penelitian ini
layak dipakai untuk analisis selanjutnya.
C. Uji Signifikansi
1. Uji Signifikansi Simultan
Uji signifikansi simultan dilakukan untuk mengetahui
pengaruh dari variabel bebas secara bersama-sama terhadap
variabel terikat. Untuk kriteria pengunjian adalah jika nilai

signifikansi > 0,05 maka semua variabel bebas secara bersama-



sama tidak mempengaruhi variabel terkait. Begitu pula
sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05 maka seluruh variabel
bebas secara bersama-sama dinyatakan mempengaruhi variabel
terkait atau setidaknya ada satu variabel bebas yang

mempengaruhi variabel terkait.

Hasil Uji Signifikansi Simultan

Chi-square | Sig.
Step 34.788 0,000
Step | Block 34.788 0,000
1 Model 34.788 0,000

Sumber : data primer di olah

Pada hasil uji signifikansi simultan pada tabel 5.5 terdapat
nilai dari Chi-square Model sebesar 34,788 dengan nilai
probabilitas signifikansi model sebesar 0,000 < 0,05. dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas
secara simultan mempengaruhi variabel terikat atau setidaknya
terdapat satu variabel bebas yang mempengaruhi variabel

terikat.

Uji Signifikansi Parsial

Uji Signifikansi Parsial dilakukan agar mengetahui
bagaimana pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap
variabel terikat. Kriteria pengujiannya adalah jika nilai
signifikansi>0,05 maka variabel bebas secara parsial tidak
mempengaruhi  variabel terikat. Sebaliknya, jika nilai
signifikansi<0,05 maka variabel bebas mempengaruhi variabel

terikat.



Signifikansi dan Koefisien Regresi

Variabel B Wald Exp(B)
S Age 0.074 3.886 1.077 **
y (0.038)
" Edu 0.153 4.367 1.165 **
m (0.73)
p Inc 0.000 3.981 1.000 **
(0.000)
€ Frek 0.103 2.586 1.108
r (0.064)
Jr -0.005 0.755 0.995
(0.006)
Persep -1.080 5.290 0.339 **
(0.470)
Constant -2.300 2.461 0.100
d (1.466)

ata primer diolah

Keterangan : Variabel Dependen : Dummy WTP; ()

menunjukan koefisien standar Error; * Signifikansi pada (o =

10%); ** Signifikansi pada (o = 5%); *** Signifikansi pada (o

= 1%)

o Variabel Usia
Berdasarkan dari hasil penelitian variabel usia (Age)

memiliki probabilitas sebesar 0,049, lebih kecil dari 0,05 . dapat
diartikan bahwa HO ditolak dan H1 diterima yang artinya tingkat
signifikansi 0,049 dengan alpha 5% maka variabel usia memiliki
pengaruh signifikan terhadap Willingness To Pay. Nilai koefisien
menunjukan tanda positif (+) sehingga variabel usia berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Willingness To Pay pengunjung.
Nilai Odds ratio variabel usia sebesar 1,077 yang berarti ketika
usia responden lebih tinggi maka kesediaan responden membayar
sebesar 1,077 kali lebih besar dibanding dengan responden yang

berusia lebih rendah.



o Variabel Pendidikan
Dalam Tabel diatas variabel pendidikan (Edu) memiliki
probabilitas sebesar 0,037, lebih kecil dari 0,05 . dapat diartikan
bahwa HO ditolak dan H1 diterima yang artinya tingkat signifikansi
0,037 dengan alpha 5% maka variabel pendidikan memiliki
pengaruh signifikan terhadap Willingness To Pay. Nilai koefisien
menunjukan tanda positif (+) sehingga variabel usia berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Willingness To Pay pengunjung.
Nilai Odds ratio variabel pendidikan sebesar 1,165 yang berarti
ketika pendidikan responden lebih tinggi maka kesediaan
responden membayar sebesar 1,165 kali lebih besar dibanding
dengan responden yang berpendidikan lebih rendah.
o Variabel Pendapatan
Berdasarkan Tabel diatas bahwa variabel pendapatan (Inc)
memiliki probabilitas sebesar 0,046 lebih kecil dari 0,05 . dapat
diartikan bahwa HO ditolak dan H1 diterima yang artinya tingkat
signifikansi 0,046 dengan alpha 5% maka variabel pendapatan
memiliki pengaruh signifikan terhadap Willingness To Pay. Nilai
koefisien menunjukan tanda positif (+) sehingga variabel
pendapatan  berpengaruh  positif dan signifikan terhadap
Willingness To Pay pengunjung. Nilai Odds ratio variabel
pendapatan sebesar 1,000 yang berarti ketika pendapatan
responden lebih tinggi maka kesediaan responden membayar
sebesar 1 kali lebih besar dibanding dengan responden yang
berpendapatan lebih rendah.
o Variabel Frekuensi
Terdapat pada tabel diatas variabel frekuensi kunjungan
(Frek) memiliki nilai probabilitas sebesar 0,108 angka ini lebih
besar dari 0,10. Maka dapat dikatakan HO diteriman dan H1 ditolak
yang artinya tingkat signifikansi sebesar 0,108 dengan alpha 10%

maka variabel frekuensi tidak memiliki pengaruh signifikan



Pembahasan

terhadap Willingness to Pay. Nilai koefisien menunjukan tanda
positif (+) sehingga variabel frekuensi berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap willingness to pay. Nilai Odds ratio
variabel frekuensi sebesar 1,108 yang dapat diartikan bahwa
responden yang memiliki frekuensi lebih tinggi akan memiliki
kesediaan membayar sebesar 1,108 kali lebih besar dibanding
responden yang memiliki frekuensi lebih rendah.
Variabel Jarak

Pada Tabel diatas variabel jarak (Jr) memiliki nilai
probabilitas sebesar 0,385 angka tersebut lebih beasar dari 0,10
dapat dikatakan bahwa HO diterima dan H1 ditolak dapat juga
diartikan bahwa tingkat signifikansi sebesar 0,385 dengan alpha
10%, variabel jarak tidak ada pengaruh terhadap kesediaan
membayar untuk pengembangan dan pelestarian objek wisata
Kebun Raya Liwa.
Variabel Persepsi

Dalam Tabel diatas terdapat variabel persepsi pengunjung
(Persep) yang memiliki probabilitas sebesar 0,021 lebih kecil dari
0,05 . dapat diartikan bahwa HO ditolak dan H1 diterima yang
artinya tingkat signifikansi 0,021 dengan alpha 5% maka variabel
persepsi memiliki pengaruh signifikan terhadap Willingness To
Pay. Nilai koefisien menunjukan tanda negatif (-) dan nilai Odds
ratio variabel persepsi sebesar 0,339 dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi tingkat kepuasan maka semakin mengurangi nilai

Willingness To Pay objek wisata Kebun Raya Liwa.

1.Pengaruh usia terhadap Willingness to pay

Hasil dari penelitian variabel usia secara statistik memiliki pengaruh

signifikan terhadap nilai willingness to pay untuk pengembangan dan

pelestarian lingkungan objek wisata Kebun Raya Liwa, yang berarti ketika

usia seseorang semakin meningkat dan semakin padat kesibukan yang



dilakukan maka seseorang akan merasa lelah dan jenuh sehingga
membutuhkan rekreasi atau berwisata, dalam hal ini tingkat usia yang
tinggi tidak mempengaruhi minat dalam berwisata. Nilai koefisien variabel
usia adalah positif, yang berarti semakin tinggi usia maka kesadaran untuk
menjaga kelestarian lingkungan akan semakin tinggi dan semakin tinggi
pula kepeduliannya terhadap lingkungan objek wisata agar tetap terjaga.
Hal tersebut yang menyebabkan usia berpengaruh positif terhadap nilai
willingness to pay.
2.Pengaruh pendidikan terhadap Willingness to pay
Hasil penelitian variabel pendidikan secara statistik memiliki pengaruh
yang signifikan dan berhubungan positif terhadap willingness to pay
pengunjung upaya pengembangan dan pelestarian objek wisata Kebun
Raya Liwa. dalam hal ini dapat diartikan ketika pendidikan responden
semakin tinggi maka peluang willingness to pay akan mengalami
kenaikan. Hal ini karena semakin tinggi pendidikan maka semakin tinggi
pula kepedulian dan pengetahuan seseorang akan manfaat adanya
pelestarian kualitas lingkungan agar semakin baik. Pendidikan yang tinggi
akan menciptakan suatu pemikiran yang lebih maju akan kelestarian
lingkungan dengan mengetahui dampak-dampat yang akan diperoleh jika
merusak lingkungan, sehingga akan menghasilkan perubahan lingkungan
yang lebih baik dalam lingkungan sekitar.
3. Pengaruh pendapatan terhadap Willingness To Pay

Dari hasil penelitian variabel pendapatan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Willingness To Pay upaya pengembangan dan
pelestarian lingkungan. Variabel pendapatan sangat berpengaruh terhadap
WTP karena jika pendapatan responden semakin meningkat maka peluang
responden untuk membayar semakin meningkat pula, hal ini disebabkan
dengan tingginya pendapatan akan membuat wisatawan memiliki data
untuk membayar lebih. Selain itu ketika pendapatan seseorang niak maka
keinginan dalam berwisata itu akan semakin meningkat dan hal ini juga

sangat mendorong seseorang untuk menyisihkan uang yang dimilikinya



untuk memperbaiki kualitas lingkungan objek wisata agar ketika kembali
berkunjung objek wisata memiliki peningkatan kualitas lingkungannya.

. Pengaruh frekuensi terhadap willingness to pay

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan variabel frekuensi
secara statistik tidak memiliki pengaruh yang signifikan akan tetapi
memiliki koefisien positif terhadap willingness to pay pengunjung upaya
perbaikan dan pelestarian lingkungan Kebun Raya Liwa. hasil koefisien
frekuensi menunjukan nilai positif, hal ini karena semakin tinggi frekuensi
kunjungan responden terhadap wisata, maka semakin besar pula
willingness to pay yang diberikan karena pengunjung dapat mengetahui
tingkat perkembangan objek wisata tersebut. Variabel ini tidak memiliki
perngaruh yang signifikan karena rata-rata pengunjung objek wisata
Kebun Raya Liwa ini berdominasi pengunjung dari luar lingkungan objek
wisata dan baru beberapa kali mengunjungi objek wisata Kebun Raya
Liwa ini.

. Pengaruh jarak terhadap willingness to pay

Berdasarkan hasil penelitian dalam statistik variabel jarak tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap willingness to pay pengunjung objek
wisata Kebun Raya Liwa. Hal ini disebabkan karena keingingin berwisata
akan muncul ketika seseorang merasa bosan dengan lingkungan sekitar
sehingga memutuskan untuk melihat suatu keindahan yang ada didalam
objek wisata, selain itu dari survei lapangan responden yang sudah
memiliki anak akan meluangkan waktu untuk berwisata ketika hari libur
walau jarak yang ditempuh cukup jauh sehingga pada hari libur akan lebih
ramai pengunjung dari luar daerah yang berjarak cukup jauh.

. Pengaruh persepsi terhadap willingness to pay

Penelitian yang telah dilakukan variabel persepsi mempunyai pengaruh
signifikan namun memiliki koefisien negatif terhadap willingness to pay
pengunjung objek wisata. Dalam hal ini pengunjung dengan persepsi tidak
puas terhadap objek wisata Kebun Raya Liwa lebih cenderung

memberikan efek nilai willingness to pay lebih tinggi. Hal ini terjadi



karena wisatawan memberikan willingness to pay agar ketika pengunjung
kembali mendatangi objek wisata Kebun Raya Liwa akan melihat banyak
perubahan yang lebih positif dan lebih cepat berkembang menjadi tempat
wisata yang indah serta membuat pengunjung merasa puas. Selain itu rata-
rata dari pengunjung mengingkan agar pengelola menambah lagi fasilitas

yang ada dan menambah tanaman yang masih tergolong sedikit.



KESIMPULAN

1. Nilai rata-rata willingness to pay (EWTP) dalam penelitian ini sebesar Rp 6.500.
Sebanyak 266 responden bersedia membayar retribusi masuk objek wisata Kebun
Raya Liwa dan 38 responden tidak bersedia untuk membayar retribusi masuk
objek wisata Kebun Raya Liwa.

2. Tingkat usia memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap willingness to pay
pengunjung objek wisata Kebun Raya Liwa, yang berarti ketika usia seseorang
semakin meningkat dan semakin padat kesibukan yang dilakukan maka seseorang
akan merasa lelah dan jenuh sehingga membutuhkan rekreasi atau berwisata,
dalam hal ini tingkat usia yang tinggi tidak mempengaruhi minat dalam berwisata.
Nilai koefisien variabel usia adalah positif, yang berarti semakin tinggi usia maka
kesadaran untuk menjaga kelestarian lingkungan akan semakin tinggi dan semakin
tinggi pula kepeduliannya terhadap lingkungan objek wisata agar tetap terjaga.
Hal tersebut yang menyebabkan usia berpengaruh positif terhadap nilai
willingness to pay.

3. Pendidikan secara statistik memiliki pengaruh yang signifikan dan berhubungan
positif terhadap willingness to pay pengunjung upaya pengembangan dan
pelestarian objek wisata Kebun Raya Liwa. Dalam hal ini dapat diartikan ketika
pendidikan responden semakin tinggi maka peluang willingness to pay akan
mengalami kenaikan. Hal ini karena semakin tinggi pendidikan maka semakin
tinggi pula kepedulian dan pengetahuan seseorang akan manfaat adanya
pelestarian kualitas lingkungan agar semakin baik. Pendidikan yang tinggi akan
menciptakan suatu pemikiran yang lebih maju akan kelestarian lingkungan
dengan mengetahui dampak-dampak yang akan diperoleh jika merusak
lingkungan, sehingga akan menghasilkan perubahan lingkungan yang lebih baik
dalam lingkungan sekitar.

4. Pendapatan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Willingness To Pay
upaya pengembangan dan pelestarian lingkungan. Variabel pendapatan sangat
berpengaruh terhadap WTP karena jika pendapatan responden semakin meningkat
maka peluang responden untuk membayar semakin meningkat pula, hal ini
disebabkan dengan tingginya pendapatan akan membuat wisatawan memiliki data
untuk membayar lebih. Selain itu ketika pendapatan seseorang niak maka

keinginan dalam berwisata itu akan semakin meningkat dan hal ini juga sangat



mendorong seseorang untuk menyisihkan uang yang dimilikinya untuk
memperbaiki kualitas lingkungan objek wisata agar ketika kembali berkunjung
objek wisata memiliki peningkatan kualitas lingkungannya.

5. persepsi mempunyai pengaruh signifikan namun memiliki koefisien negatif
terhadap willingness to pay pengunjung objek wisata. Dalam hal ini pengunjung
dengan persepsi tidak puas terhadap objek wisata Kebun Raya Liwa lebih
cenderung memberikan efek nilai willingness to pay rendah. Hal ini terjadi karena
wisatawan memberikan willingness to pay berdasarkan tingkat kelengkapan
fasilitas dan dari tanaman-tanaman yang ada. Selain itu rata-rata dari pengunjung
mengingkan agar pengelola menambah lagi fasilitas yang ada dan menambah

tanaman yang masih tergolong sedikit.
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